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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian hasil analisa dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :
Volume penumpang untuk kondisi 10 tahun mendatang di bandar udara
Gewayantana Larantuka dengan menggunakan metode Aritmatik adalah
245.134 orang.

Kapasitas terminal penumpang bandar udara Gewayantana saat ini adalah 412
m? dengan penambahan luas sebesar 7.904 m* sehingga menjadi 8.316 m*.
Karena pada terminal kargo kondisi eksisting belum ada maka hanya di isi oleh
dimensi hasil perhitungan yaitu luas terminal kargo sebesar 1.500 m?, 1.000
m? untuk Airline Shed dan 500 m* untuk Agen Kargo.

Luas area parkir 1.074 m* dengan penambahan sebesar 4.360 m* sehingga
menjadi 5.434 m*.

Saran

Pada saat ini yang menjadi kendala utama dalam pengembangan sisi darat
bandar udara (land side) Gewayantana Larantuka adalah lahan. Dengan
keterbatasan lahan yang di miliki saat ini sangat sulit untuk bisa menampung
penumpang maupun kendaraan-kendaraan pada saat jam puncak, apalagi
laju pertumbuhan pengguna jasa transportasi udara setiap tahunnya
mengalami peningkatan, maka sangat tidak mungkin bisa menampung
penumpang maupun kendaraan-kendaraan untuk 10 tahun mendatang.Oleh
karena itu, kepada semua pihak yang terlibat agar segera mencari solusi
mengenai masalah lahan tersebut,dengan adanya lahan yang cukup maka
dapat dikembangkan sisi darat bandar udara tersebut. Sehingga penelitian ini
dapat menjadi acuan dalam perencanaan dan pengembangan sisi darat (land
side) bandar udara Gewayantana Larantuka dalam jangka waktu 10 tahun

mendatang.
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